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Pendahuluan 
Transformasi Digital dalam Pendidikan Agama 
Kristen 

Dunia pendidikan saat ini mengalami perubahan 
signifikan dengan adanya transformasi digital yang 
mempengaruhi berbagai aspek pengajaran, termasuk 
dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK) (Akijuwen, 
2025). Hal ini menuntut adaptasi kurikulum agar tetap 
relevan dengan perkembangan teknologi tanpa 
mengabaikan fondasi teologis yang kokoh (Akijuwen, 
2025). Seiring dengan kemajuan teknologi digital, 
kurikulum PAK dituntut untuk lebih responsif terhadap 
media dan metode baru, sambil tetap berakar pada 
nilai-nilai teologis yang kokoh sebagai dasar 
pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik 
(Akijuwen, 2025). Oleh karena itu, kurikulum PAK 

harus mampu menjembatani antara kebutuhan untuk 
beradaptasi dengan teknologi dan upaya untuk 
menjaga kedalaman spiritualitas serta integritas 
ajaran Kristiani, yang berakar pada teologi 
sistematika, khususnya Kristologi (Akijuwen  Andre, 
2025).  

   Mewujudkan Pendidikan yang Transformatif 

Sebagai inti ajaran iman Kristen, Kristologi 
menawarkan pemahaman yang mendalam tentang 
bagaimana Yesus Kristus, melalui kehidupan, 
pengajaran, kematian, dan kebangkitan-Nya, menjadi 
model pedagogis yang hidup untuk pengajaran yang 
relevan dan transformatif dalam PAK (Haninuna et al., 
2023). 
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Dengan mengintegrasikan Kristologi, pengajaran 
agama Kristen tidak hanya mengedepankan aspek 
kognitif, tetapi juga pembentukan karakter peserta 
didik yang berfokus pada transformasi spiritual dan 
moral (Viyanti, 2025). Melalui pendekatan berbasis 
Kristologi, siswa diajak untuk lebih mengenal pribadi 
Kristus, bukan hanya sebagai objek pembelajaran 
teologis, tetapi juga sebagai teladan hidup yang 
memberikan panduan praktis dalam hubungan 
interpersonal dan pelayanan (Poluan & Arifianto, 2023). 
Oleh karena itu, Kristologi tidak hanya menjadi bahan 
ajar dalam kurikulum PAK, tetapi juga menjadi 
pendekatan pedagogis yang mengarahkan pendidikan 
agama Kristen untuk membentuk individu yang beriman, 
kritis, dan relevan dengan tantangan zaman, termasuk 
di era digital (Brek et al., 2024). 

   Strategi Kurikulum PAK Berbasis Kristologi 

Merancang kurikulum PAK yang 
mengintegrasikan Kristologi sebagai inti pengajaran 
adalah langkah strategis dalam menciptakan 
pendidikan yang tidak hanya berfokus pada transfer 
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter 
dan spiritualitas peserta didik di era digital (Lubis, 
2025). Melalui pengajaran berbasis Kristologi, 
pendidikan Kristen dapat menanggapi tantangan 
perkembangan teknologi dengan cara yang tidak 
mengorbankan nilai-nilai spiritual dan moral, namun 
justru menjadikannya lebih relevan bagi generasi 
digital yang semakin terhubung dengan dunia maya 
(Butar-butar, 2024). Dengan demikian, kurikulum PAK 
yang berfokus pada Kristologi akan menciptakan ruang 
pembelajaran yang inklusif, reflektif, dan 
transformasional, yang memungkinkan peserta didik 
untuk menginternalisasi ajaran Kristus dalam 
kehidupan sehari-hari, menjadikan mereka pribadi 
yang beriman, kritis, dan adaptif terhadap perubahan 
sosial dan teknologi (Yuwono & Marpaung, 2025). 

Kesenjangan dalam Penerapan Kristologi dalam 
Pengajaran Digital 

Meskipun terdapat pemahaman yang luas 
tentang pentingnya teologi sistematika dalam 
pendidikan Kristen, belum banyak penelitian yang 
mengkaji secara mendalam bagaimana doktrin 
Kristologi dapat diterjemahkan ke dalam praktik 
pengajaran yang relevan di era digital (Telaumbanua, 
2020). Penelitian yang ada sering kali lebih terfokus 
pada aspek teoretis Kristologi sebagai doktrin iman 
Kristen, sementara penerapannya dalam strategi 
didaktik dan pengajaran PAK yang menggabungkan 
teknologi digital masih minim dibahas (Budiman et al., 
2023). Kurikulum PAK berbasis Kristologi seharusnya 
tidak hanya berfungsi sebagai media untuk 

menyampaikan pengetahuan teologis, tetapi juga 
sebagai sarana untuk menginternalisasi nilai-nilai 
Kristiani dalam konteks dunia digital yang semakin 
berkembang (Maelissa, 2024). Kesenjangan ini 
menunjukkan adanya kekosongan dalam kajian 
mengenai bagaimana pengajaran berbasis Kristologi 
dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan generasi 
digital yang lebih cenderung mengakses informasi 
melalui media multimedia dan pembelajaran daring 
(Hendriana, 2023). Oleh karena itu, perlu adanya 
penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi cara-cara 
praktis mengintegrasikan Kristologi ke dalam pengajaran 
di era digital, sehingga dapat membentuk peserta didik 
yang tidak hanya memahami doktrin teologis, tetapi 
juga menghidupi ajaran Kristus dalam kehidupan sehari-
hari (Waruwu & Marbun, 2025). 

Kesenjangan dalam Strategi Pedagogis Berbasis 
Kristologi 

Terdapat kesenjangan dalam penerapan strategi 
pedagogis berbasis Kristologi dalam kurikulum PAK, 
khususnya dalam konteks penggunaan teknologi yang 
semakin dominan dalam pendidikan (Lubis, 2025). 
Meskipun banyak literatur yang membahas pentingnya 
Kristologi sebagai dasar pengajaran dalam PAK, 
implementasi praktis dari ajaran ini dalam pengajaran 
berbasis teknologi digital masih terbatas, sering kali 
hanya terfokus pada dimensi teologis tanpa 
memperhitungkan kebutuhan generasi digital 
(Telaumbanua, 2020). Kurikulum PAK yang 
mengintegrasikan Kristologi perlu mengatasi tantangan 
ini dengan mengadaptasi metode pengajaran yang tidak 
hanya mengedepankan konten teologis, tetapi juga 
memanfaatkan teknologi untuk menciptakan ruang 
pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan 
(Kornelius et al., 2022). Kesenjangan ini menunjukkan 
perlunya penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana 
prinsip-prinsip pedagogis Kristologi dapat disesuaikan 
dengan alat dan platform digital yang digunakan dalam 
pendidikan modern, tanpa mengorbankan kedalaman 
spiritualitas dan integritas ajaran Kristiani (Waruwu & 
Marbun, 2025). Oleh karena itu, pengembangan 
kurikulum PAK berbasis Kristologi yang efektif harus 
mempertimbangkan adaptasi teknologi sebagai elemen 
integral dalam pengajaran, yang memungkinkan 
pengajaran agama Kristen menjadi lebih transformatif 
dan relevan bagi siswa di era digital (Usiel et al., 2022). 

Kekurangan Pedoman dalam Integrasi Kristologi dan 
Teknologi 

Meskipun pemahaman tentang pentingnya 
integrasi teologi sistematika dalam pendidikan agama 
Kristen telah berkembang, belum ada pedoman yang 
komprehensif mengenai cara mengintegrasikan teologi 
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sistematika dengan alat-alat pembelajaran digital 
tanpa mengorbankan kedalaman spiritual dan nilai-
nilai teologis yang terkandung dalam Kristologi (Nego & 
Yohanes, 2024). Banyak penelitian yang telah 
menekankan pentingnya penggunaan teknologi dalam 
pendidikan, namun sebagian besar dari penelitian ini 
belum membahas bagaimana teknologi dapat secara 
efektif mendukung integrasi Kristologi dalam kurikulum 
PAK, khususnya dalam konteks pengajaran berbasis 
digital (Pujiono, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat kekosongan dalam literatur mengenai 
metodologi pengajaran yang menggabungkan teologi 
sistematika dan teknologi, yang memastikan bahwa 
meskipun pembelajaran digital digunakan, nilai-nilai 
Kristiani tetap terjaga secara utuh (Brek et al., 2024). 
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan model atau 
pedoman yang dapat memadukan teknologi pendidikan 
dengan prinsip-prinsip teologis Kristologi secara 
kontekstual, tanpa mengurangi kedalaman spiritualitas 
yang seharusnya menjadi tujuan utama pendidikan 
agama Kristen (Waruwu & Marbun, 2025). Dengan 
adanya kesenjangan ini, penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk mengembangkan pedoman yang 
mengarahkan implementasi kurikulum PAK berbasis 
Kristologi yang memanfaatkan teknologi, sehingga 
memberikan pendidikan yang transformasional, 
mendalam, dan relevan dengan perkembangan zaman 
digital (Cantika, 2022). 

Pengajaran Yesus sebagai Teladan dalam Konteks 
Digital 

Meskipun Kristus dijadikan teladan pedagogis 
dalam pengajaran, belum ada konsensus yang jelas 
tentang bagaimana cara-cara pengajaran yang 
diterapkan oleh Yesus dapat diterapkan dalam konteks 
digital untuk membentuk karakter spiritual peserta 
didik (Haninuna et al., 2023). Pengajaran Yesus, yang 
berbasis pada pendekatan relasional, dialogis, dan 
kontekstual, telah terbukti efektif dalam konteks 
tradisional, namun penerapannya dalam pembelajaran 
digital yang memanfaatkan teknologi multimedia dan 
platform daring masih sangat terbatas (Haninuna et al., 
2023). Kurikulum PAK berbasis Kristologi di era digital 
memerlukan penerapan metode pengajaran yang tidak 
hanya mengadaptasi nilai-nilai Kristiani, tetapi juga 
mampu mengintegrasikan teknologi secara kontekstual 
untuk membentuk karakter spiritual peserta didik 
dengan cara yang relevan dan transformatif (Boiliu & 
Sitorus, 2022). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya 
penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana prinsip-
prinsip pedagogis yang diajarkan oleh Yesus, seperti 
penggunaan perumpamaan dan pendekatan berbasis 
kasih, dapat diterjemahkan ke dalam alat dan strategi 
pengajaran digital yang efektif tanpa mengurangi 
kedalaman spiritual dan teologis (Haninuna et al., 

2023). Oleh karena itu, pengembangan pedoman 
pengajaran berbasis Kristologi yang mengintegrasikan 
metode-metode pengajaran Yesus dalam konteks 
teknologi digital akan sangat diperlukan untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya 
memperkaya pengetahuan teologis, tetapi juga 
membentuk karakter Kristiani yang kuat di dunia digital 
(Cantika, 2022). 

Pertanyaan Terkait Pengembangan Kurikulum PAK 
Berbasis Kristologi 

Oleh karena itu, masih terbuka pertanyaan 
tentang bagaimana mengembangkan kurikulum PAK 
berbasis Kristologi yang tidak hanya informatif, tetapi 
juga efektif dalam membentuk karakter peserta didik 
yang relevan dengan zaman digital ini (Oktapiani et al., 
2024). Meskipun Kristologi telah lama diakui sebagai inti 
ajaran iman Kristen, penerapan prinsip-prinsip Kristologi 
dalam pendidikan berbasis teknologi digital masih 
kurang mendapat perhatian, terutama dalam hal 
bagaimana prinsip tersebut dapat membentuk karakter 
spiritual dan moral peserta didik di dunia digital 
(Butarbutar, 2020). Kurikulum PAK berbasis Kristologi 
membutuhkan lebih dari sekadar penyampaian 
pengetahuan teologis; pengajaran yang efektif juga 
harus mengintegrasikan nilai-nilai Kristiani dalam 
pembentukan karakter yang relevan dengan tantangan 
generasi digital yang lebih cenderung mengakses 
informasi melalui platform multimedia (Rondo & Mokalu, 
2022). Kesenjangan ini menuntut adanya penelitian yang 
mengidentifikasi metode yang tepat untuk 
mengintegrasikan Kristologi dengan teknologi 
pembelajaran digital, sehingga kurikulum PAK dapat 
membentuk peserta didik yang tidak hanya memahami 
doktrin Kristiani tetapi juga dapat menghidupi ajaran 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari, terutama di dunia 
maya (Oktapiani et al., 2024). Oleh karena itu, penting 
untuk mengembangkan pedoman kurikulum yang mampu 
menjembatani doktrin teologis Kristologi dengan praktik 
pengajaran berbasis teknologi, yang dapat membentuk 
peserta didik menjadi pribadi yang beriman, kritis, dan 
adaptif terhadap perubahan sosial dan teknologi 
(Cantika, 2022). 

Mengisi Kesenjangan dalam Pengajaran PAK Berbasis 
Kristologi 

Untuk mengisi kesenjangan ini, penting untuk 
merancang kurikulum PAK yang tidak hanya 
mengedepankan pengajaran tentang Kristus, tetapi juga 
mengintegrasikan metode pembelajaran yang relevan 
dengan kebutuhan generasi digital, seperti penggunaan 
media interaktif dan pembelajaran berbasis teknologi 
(Hendriana, 2023). Dengan mengadopsi pendekatan 
berbasis Kristologi, kurikulum PAK dapat 
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menghubungkan ajaran iman Kristiani dengan media 
pembelajaran modern, memungkinkan peserta didik 
untuk menginternalisasi nilai-nilai Kristiani secara 
lebih efektif dan relevan dalam konteks zaman digital 
(Siahaya, 2025). Integrasi teknologi dalam pengajaran 
agama Kristen bukan hanya sebagai alat bantu, tetapi 
sebagai sarana yang memperkaya pengalaman belajar, 
memungkinkan peserta didik untuk mengalami ajaran 
Kristus dalam kehidupan mereka melalui platform 
digital yang lebih interaktif dan kontekstual (Mulyadi, 
2021). Kurikulum PAK berbasis Kristologi yang 
menggunakan teknologi akan menciptakan ruang 
belajar yang inklusif dan transformatif, yang tidak 
hanya menyampaikan pengetahuan teologis tetapi juga 
membentuk karakter spiritual peserta didik sesuai 
dengan teladan Kristus (Maelissa, 2024). Oleh karena 
itu, pengembangan kurikulum PAK berbasis Kristologi 
yang efektif dan adaptif terhadap perkembangan 
teknologi sangat diperlukan untuk memastikan bahwa 
pendidikan agama Kristen tidak hanya memberikan 
pengetahuan yang informatif, tetapi juga mampu 
membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik 
yang relevan dengan tuntutan zaman digital (Purwati & 
Sukirman, 2024). 

Pentingnya Pendekatan Pedagogis Berbasis Kristologi 

Mengembangkan pendekatan pedagogis berbasis 
Kristologi akan memberikan dasar yang lebih kokoh 
bagi pendidikan agama Kristen, mengarah pada 
pembentukan karakter yang mendalam dan relevansi 
spiritual dalam kehidupan peserta didik (Rondo & 
Mokalu, 2022). Kristologi, sebagai inti ajaran iman 
Kristen, menyediakan fondasi yang jelas untuk 
merancang kurikulum PAK yang tidak hanya 
mengedepankan pengetahuan teologis, tetapi juga 
membentuk karakter spiritual yang kuat, relevan 
dengan konteks zaman digital yang penuh tantangan 
(Harefa et al., 2020). Dengan pendekatan berbasis 
Kristologi, pengajaran agama Kristen akan lebih 
transformatif, mengintegrasikan nilai-nilai Kristiani 
yang membentuk sikap dan perilaku peserta didik, 
sehingga memungkinkan mereka untuk hidup sesuai 
dengan ajaran Kristus di dunia digital (Boiliu, 2023). 
Pengembangan kurikulum PAK yang memanfaatkan 
Kristologi sebagai dasar pedagogis akan memperkuat 
kedalaman iman dan identitas spiritual peserta didik, 
menjadikannya lebih adaptif terhadap perubahan 
sosial dan teknologi, serta lebih siap menghadapi 
tantangan moral dan etika di era digital (Suprihatin, 
2021). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 
dan menerapkan pendekatan pedagogis berbasis 
Kristologi yang kontekstual dan aplikatif, guna 
menjamin bahwa pendidikan agama Kristen tetap 
relevan, mendalam, dan dapat membentuk generasi 
yang tidak hanya memahami doktrin teologis, tetapi 

juga menghidupi nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan 
sehari-hari mereka (Dhandi et al., 2023). 

Transformasi Kurikulum PAK Berbasis Kristologi 

Dengan mengisi celah ini, kurikulum Pendidikan 
Agama Kristen (PAK) dapat bertransformasi menjadi alat 
yang lebih efektif dalam membentuk iman dan 
spiritualitas yang kontekstual, yang tidak hanya berfokus 
pada teori, tetapi juga pada praktik yang dapat 
diadaptasi dalam dunia digital (Megandarisari, 2021). 
Transformasi kurikulum PAK berbasis Kristologi akan 
memungkinkan pengajaran agama Kristen untuk lebih 
responsif terhadap dinamika teknologi digital, sekaligus 
memastikan bahwa nilai-nilai Kristiani tetap terjaga dan 
relevan dengan perkembangan zaman (Prabowo, 2024). 
Integrasi Kristologi dalam kurikulum PAK memberikan 
dasar yang kokoh untuk membangun kerangka 
pengajaran yang mengedepankan pembentukan karakter 
spiritual yang dalam, bukan hanya pengetahuan teologis 
yang abstrak (Gulo & Sahapudi, 2025). Oleh karena itu, 
penting untuk merancang kurikulum yang tidak hanya 
mentransfer pengetahuan teologis, tetapi juga 
menginternalisasi ajaran Kristus dalam kehidupan 
sehari-hari peserta didik, terutama di tengah 
kecanggihan teknologi dan kebutuhan akan 
pembelajaran digital yang relevan (Sunarko, 2021). 
Dengan mengisi kesenjangan ini, kurikulum PAK berbasis 
Kristologi akan mampu mengembangkan individu yang 
beriman, kritis, dan adaptif terhadap perubahan sosial 
dan teknologi, menjadikannya lebih siap untuk 
menghadapi tantangan moral dan etika di era digital 
yang semakin kompleks (Oktavianti et al., 2022). 

Penguatan Pengalaman Belajar Melalui Kristologi 

Mengintegrasikan Kristologi dalam kurikulum juga 
akan memperkaya pengalaman belajar siswa, 
memungkinkan mereka untuk lebih memahami Yesus 
Kristus sebagai teladan hidup dan guru sejati dalam 
konteks pembelajaran yang lebih modern dan adaptif 
terhadap teknologi (Poluan & Arifianto, 2023). Dengan 
mengedepankan Kristologi dalam pengajaran, siswa 
tidak hanya memperoleh pengetahuan teologis, tetapi 
juga diperlengkapi dengan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai nilai-nilai Kristiani yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 
konteks fisik maupun digital (Simamora, 2024). Integrasi 
ini memungkinkan kurikulum PAK untuk tidak hanya 
memberikan informasi tentang Kristus, tetapi juga untuk 
membentuk karakter spiritual siswa melalui pendekatan 
yang lebih inklusif dan relevan, menjadikan ajaran 
Kristus sebagai dasar pembelajaran dalam dunia yang 
semakin terhubung secara digital (Ariestanti, 2024). 
Dengan demikian, pengembangan kurikulum berbasis 
Kristologi yang memanfaatkan teknologi pembelajaran 
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tidak hanya menjadikan pendidikan agama Kristen 
lebih transformatif, tetapi juga memastikan bahwa 
ajaran Kristus tetap hidup dalam konteks generasi 
digital yang lebih cenderung menggunakan alat-alat 
pembelajaran berbasis media (Herlim, 2023). Oleh 
karena itu, penting untuk merancang kurikulum PAK 
yang mengintegrasikan prinsip-prinsip Kristologi secara 
kontekstual dengan alat pembelajaran digital, guna 
menciptakan pendidikan yang mendalam, relevan, dan 
adaptif terhadap perkembangan zaman, serta 
membentuk siswa yang beriman dan memiliki integritas 
spiritual yang kuat di dunia maya (Utomo, 2023). 

   Menjawab Tantangan Zaman Digital 

Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 
kurikulum Pendidikan Agama Kristen (PAK) berbasis 
Kristologi yang tidak hanya menjawab tantangan 
zaman digital, tetapi juga memperdalam relasi 
spiritual peserta didik dengan Kristus, menjadikannya 
lebih beriman, kritis, dan relevan dengan kehidupan 
mereka di dunia digital (Tinambunan et al., 2025). 
Dalam konteks dunia digital yang terus berkembang, 
kurikulum PAK berbasis Kristologi perlu menjadi alat 
yang lebih dari sekadar penyampaian pengetahuan, 
tetapi juga sarana untuk membentuk karakter spiritual 
peserta didik yang mampu mengintegrasikan ajaran 
Kristus ke dalam kehidupan mereka yang semakin 
terhubung dengan teknologi (Maria & Laia, 2022). 
Pengajaran berbasis Kristologi dalam kurikulum PAK 
memungkinkan siswa untuk lebih mendalami pribadi 
dan karya Yesus Kristus, menjadikannya sebagai 
teladan hidup yang tidak hanya untuk dipelajari secara 
teoritis, tetapi juga untuk dihidupi dalam kehidupan 
sehari-hari, terutama dalam interaksi di dunia digital 
(Gultom & Simanjuntak, 2024). Dengan demikian, 
kurikulum PAK berbasis Kristologi dapat mengatasi 
tantangan zaman digital dengan tidak hanya 
mengutamakan literasi digital, tetapi juga membentuk 
peserta didik yang memiliki pemahaman teologis yang 
mendalam, serta mampu menerapkan nilai-nilai 
Kristiani dalam keputusan dan tindakan mereka dalam 
dunia yang semakin kompleks (Nadeak, 2025). Oleh 
karena itu, pengembangan kurikulum PAK berbasis 
Kristologi yang efektif harus mengintegrasikan 
teknologi dengan prinsip-prinsip pedagogis Kristologi 
yang mendalam, guna menciptakan pengalaman 
pembelajaran yang transformatif, relevan, dan 
membekali siswa dengan kemampuan untuk bertumbuh 
dalam iman dan karakter Kristiani yang kuat, bahkan 
dalam menghadapi tantangan di dunia digital 

(Oktapiani et al., 2024). 

   Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-
deskriptif dengan metode studi pustaka. Pendekatan ini 
dipilih untuk memahami dan menganalisis peran teologi 
sistematika, khususnya doktrin Kristologi, dalam 
pembentukan kurikulum Pendidikan Agama Kristen 
(PAK) yang relevan di era digital. Dalam pendekatan 
kualitatif-deskriptif, penulis berfokus pada 
pengumpulan dan analisis literatur yang ada mengenai 
teologi sistematika, pendidikan Kristen, dan 
penerapannya dalam praktik pengajaran. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi 
pustaka, yaitu dengan meninjau berbagai sumber 
literatur teologi sistematika, buku-buku pendidikan 
Kristen, artikel-artikel jurnal akademik, serta 
penelitian terkait yang berhubungan dengan Kristologi 
dan penerapannya dalam pendidikan agama Kristen di 
era digital. Literatur yang dipilih dipertimbangkan 
berdasarkan relevansinya dengan topik yang dibahas, 
yakni integrasi Kristologi dalam pengajaran Pendidikan 
Agama Kristen (PAK). 

Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis dengan pendekatan 
analisis tematik, di mana penulis mengidentifikasi 
tema-tema utama yang berkaitan dengan penerapan 
Kristologi dalam kurikulum PAK. Melalui analisis ini, 
penulis berusaha menggali hubungan antara teologi 
sistematika, praktik pengajaran, dan tantangan serta 
peluang yang muncul dalam konteks digital. Analisis 
juga mencakup bagaimana Kristologi sebagai dasar 
teologi sistematika dapat memperkaya aspek-aspek 
pembelajaran, seperti dimensi relasional, reflektif, dan 
transformasional, yang perlu diintegrasikan dalam 
kurikulum. 

Pembatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak mencakup eksperimen lapangan 
atau observasi langsung terhadap implementasi 
kurikulum PAK berbasis Kristologi di sekolah-sekolah. 
Sebagai gantinya, fokus utama adalah pada tinjauan 
literatur dan pengembangan konsep-konsep teoretis 
yang dihasilkan dari kajian terhadap sumber-sumber 
tertulis. 

Hasil Penelitian 
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Aspek 
Kurikulum Deskripsi Penerapan Kristologi 

Tujuan 
Pendidikan 

Transformasi hidup dan pembentukan karakter 
berdasarkan nilai-nilai Kristus. 

Menjadi serupa dengan Kristus melalui kasih, 
pengampunan, kerendahan hati, dan pelayanan. 

Dimensi 
Formasional 

Pembentukan karakter dan spiritualitas peserta 
didik secara utuh. 

Pengajaran berbasis kasih Kristus yang menciptakan ruang 
belajar yang inklusif dan aman. 

Evaluasi Mengukur perubahan sikap, refleksi iman, dan 
komitmen terhadap pelayanan. 

Evaluasi yang menilai perubahan dalam sikap moral dan 
spiritual peserta didik. 

Peran Guru Menjadi teladan karakter Kristus dan membimbing 
dalam pertumbuhan rohani. 

Guru sebagai penafsir iman yang memfasilitasi 
pembelajaran di dunia digital. 

Tabel.1; Kerangka Kurikulum PAK Berbasis Kristolog 

Gambar.1; grafik Pengaruh Kristologi dalam Dimensi 
Pembelajaran 

Kristologi sebagai Fondasi Praktik Pengajaran 

Kristologi, yang mempelajari pribadi dan 
karya Yesus Kristus, berperan penting dalam praktik 
pengajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK). Ketika 
Kristologi dijadikan sebagai dasar, pengajaran tidak 
hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, 
tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk 
pribadi peserta didik yang mencerminkan karakter 
Kristus. Kurikulum yang berakar pada Kristologi 
memberikan landasan yang jelas tentang 
bagaimana pengajaran harus diarahkan untuk 
membentuk sikap dan perilaku yang serupa dengan 
Kristus, bukan hanya fokus pada pencapaian 
akademik semata. 

Kristus sebagai Model Guru dan Pembelajar 

Yesus Kristus dianggap sebagai Guru Agung 
yang mengajarkan dengan pendekatan yang 
relasional, dialogis, kontekstual, dan 
transformasional. Pengajaran Kristus menunjukkan 
kasih, hikmat, serta kepekaan terhadap konteks 
sosial dan spiritual murid-Nya. Metode Yesus yang 
menggunakan perumpamaan, dialog terbuka, 
pertanyaan reflektif, dan pendekatan yang 
membebaskan dapat diterapkan dalam praktik 
pengajaran yang berbasis Kristologi, termasuk 

dalam konteks digital. Pendekatan-pendekatan ini 
menciptakan ruang belajar yang lebih inklusif, aman, 
dan penuh makna bagi peserta didik. 

Tujuan Pendidikan: Menjadi Serupa dengan Kristus 

Kristologi mengarahkan tujuan pendidikan 
bukan hanya untuk pencapaian akademik, tetapi 
untuk transformasi hidup yang lebih mendalam. 
Tujuan pendidikan yang berbasis Kristologi adalah 
untuk membentuk peserta didik yang menghidupi 
nilai-nilai Kristus, seperti kasih, pengampunan, 
kerendahan hati, keadilan, dan pelayanan. Dengan 
demikian, pengajaran yang berakar pada Kristologi 
tidak hanya menekankan pada aspek intelektual, 
tetapi juga pada pembentukan karakter dan 
spiritualitas peserta didik. 

   Dimensi Formasional dan Relasional 

Pengajaran yang berbasis Kristologi 
menekankan dimensi formasional dalam proses 
pembelajaran. Pembentukan karakter dan 
spiritualitas peserta didik harus dilakukan secara 
menyeluruh, yang mencakup aspek kognitif, afektif, 
moral, dan spiritual. Relasi antara guru dan murid 
juga dibangun atas dasar kasih Kristus, yang 
menciptakan ruang belajar yang aman, inklusif, dan 
penuh makna. Hubungan ini sangat penting untuk 
memfasilitasi pertumbuhan rohani peserta didik. 

   Kurikulum yang Kristosentris 

Kurikulum PAK yang berakar pada Kristologi 
menyusun isi pembelajaran berdasarkan kehidupan 
dan ajaran Yesus Kristus. Pengajaran berfokus pada 
makna salib, kebangkitan, dan implikasi etis serta 
sosial dari karya penebusan Kristus. Hal ini 
menciptakan kesinambungan antara teori teologis 
dan praktik kehidupan nyata, menjadikan 
pembelajaran relevan dan kontekstual, serta 
mendorong peserta didik untuk menginternalisasi 
nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. 

   Evaluasi yang Berbasis Transformasi 
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Evaluasi dalam kurikulum PAK berbasis 
Kristologi tidak hanya mengukur pengetahuan, 
tetapi juga perubahan sikap dan perilaku peserta 
didik. Evaluasi ini menilai kedalaman refleksi iman 
dan komitmen terhadap pelayanan serta keadilan. 
Dengan fokus pada transformasi spiritual, evaluasi 
bertujuan untuk memastikan bahwa peserta didik 
tidak hanya menguasai materi ajar, tetapi juga 
mengalami pertumbuhan rohani yang signifikan. 

Implikasi Kristologi terhadap Kurikulum PAK 

Kurikulum yang berakar pada Kristologi 
memiliki dampak yang mendalam terhadap praktik 
pengajaran dan pembelajaran. Kristologi 
mengintegrasikan nilai-nilai seperti kasih, 
pengampunan, kerendahan hati, dan pelayanan 
dalam tujuan pembelajaran, materi ajar, aktivitas 
kelas, serta evaluasi pembelajaran. Dalam konteks 
era digital, kurikulum PAK berbasis Kristologi harus 
mengadopsi strategi pembelajaran yang interaktif, 
naratif, dan berbasis komunitas iman. Ini 
memungkinkan peserta didik untuk menghidupi 
nilai-nilai Kristiani dalam dunia yang semakin 
kompleks. 

   Peran Guru sebagai Penafsir Iman 

Guru berperan sebagai penafsir iman yang 
menjembatani antara doktrin teologi dan 
kehidupan sehari-hari peserta didik. Dalam terang 
Kristologi, guru harus menjadi teladan karakter 
Kristus dan mampu membimbing peserta didik 
dalam pertumbuhan rohani melalui media digital. 
Kompetensi digital dan spiritual sangat penting bagi 
guru PAK, yang harus mampu mengelola teknologi 
pembelajaran sambil memastikan bahwa iman 
peserta didik tetap terpelihara dan berkembang. 

  Tantangan dan Peluang dalam Era Digital 

Era digital menghadirkan tantangan besar 
bagi pengajaran berbasis Kristologi. Salah satunya 
adalah pengaruh dari arus informasi yang cepat dan 
pluralisme nilai yang dapat mengaburkan 
kebenaran Injil. Di sisi lain, teknologi juga 
menawarkan peluang besar dalam mengembangkan 
metode pengajaran yang lebih menarik, interaktif, 
dan relevan dengan generasi digital. Kurikulum PAK 
yang berbasis Kristologi dapat diadaptasi dengan 
memanfaatkan teknologi secara kreatif, seperti 
melalui video animasi, podcast, atau game 
edukatif, untuk menjangkau peserta didik dengan 
pendekatan yang lebih visual dan kinestetik.  
 

Diskusi 

Kesenjangan dalam Penerapan Kristologi dalam 
Pengajaran Digital 

Meskipun teologi sistematika, khususnya 
Kristologi, telah mendapatkan pengakuan luas 
sebagai dasar penting dalam pendidikan Kristen, 
implementasi prinsip-prinsip Kristologi dalam 
pengajaran berbasis teknologi digital masih sangat 
terbatas (Oktapiani & Desmita, 2024). Hal ini 
menciptakan kesenjangan yang signifikan antara 
teori dan praktik, di mana Kristologi sering kali tetap 
terjebak dalam ranah teoritis tanpa diterjemahkan 
secara kontekstual dalam strategi pembelajaran 
yang relevan dengan kebutuhan generasi digital 
(Kreuta, 2024). Untuk mengatasi hal ini, penting 
untuk mengembangkan kurikulum PAK yang tidak 
hanya menekankan pengetahuan teologis tentang 
Kristus, tetapi juga mengintegrasikan metode 
pengajaran yang adaptif terhadap teknologi, 
sehingga dapat membentuk karakter dan spiritualitas 
peserta didik dalam dunia yang semakin digital 
(Telaumbanua, 2020). Selain itu, penerapan 
Kristologi dalam konteks digital memerlukan 
pendekatan yang lebih interaktif dan kontekstual, 
seperti penggunaan media digital, aplikasi 
pembelajaran berbasis platform daring, dan konten 
multimedia, yang dapat menciptakan ruang belajar 
yang lebih inklusif dan transformatif (Herlim, 2023). 
Dengan demikian, meskipun ada pengakuan akan 
pentingnya Kristologi dalam pendidikan Kristen, 
penerapannya dalam kurikulum PAK berbasis 
teknologi masih menjadi tantangan yang perlu 
diatasi untuk menghasilkan pendidikan yang tidak 
hanya informatif, tetapi juga membentuk karakter 
Kristiani yang relevan dengan perkembangan zaman 
digital (Masinambow, 2022). 

Penelitian yang ada lebih banyak berfokus 
pada kajian teoretis Kristologi dan kontribusinya 
terhadap pemahaman doktrin iman Kristen, namun 
kurang menyoroti bagaimana Kristologi dapat 
diadaptasi dalam konteks pengajaran berbasis 
teknologi (Putri et al., 2025).  Kurikulum PAK yang 
berbasis Kristologi perlu lebih dari sekadar 
pengajaran teologis; kurikulum tersebut juga harus 
mencakup metodologi pedagogis yang relevan 
dengan penggunaan teknologi digital untuk 
menjawab tantangan pendidikan masa kini, 
termasuk pengajaran daring dan penggunaan media 
interaktif (Kornelius et al., 2022).  Kesenjangan ini 
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut yang 
mengkaji bagaimana prinsip-prinsip pedagogis yang 
berasal dari Kristologi dapat diterapkan dalam 
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praktik pendidikan di dunia digital, di mana 
teknologi memainkan peran penting dalam 
pembelajaran sehari-hari (Nasution, 2021).  Oleh 
karena itu, diperlukan suatu model atau pedoman 
yang memadukan ajaran Kristologi dengan alat-alat 
pembelajaran digital, sehingga pendidikan agama 
Kristen dapat tetap mempertahankan kedalaman 
spiritualitas dan keutuhan ajaran Kristiani dalam 
era yang semakin terhubung dengan teknologi 
(Mariam & Sukirman, 2021).  Dengan demikian, 
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengidentifikasi metode yang dapat 
menghubungkan Kristologi dengan teknologi 
pembelajaran digital, sehingga kurikulum PAK 
berbasis Kristologi tidak hanya menyampaikan 
pengetahuan teologis, tetapi juga membentuk 
karakter dan spiritualitas peserta didik yang 
relevan dengan zaman digital ini (Pantan, 2024). 

Kesenjangan dalam Strategi Pedagogis Berbasis 
Kristologi 

Kesenjangan ini muncul karena meskipun 
Kristologi telah dikenal sebagai landasan teologis 
yang penting dalam Pendidikan Agama Kristen 
(PAK), penerapannya dalam konteks penggunaan 
teknologi yang semakin dominan dalam pendidikan 
masih sangat terbatas (Siregar et al., 2023).  Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun kurikulum PAK 
berakar pada prinsip-prinsip teologis yang kokoh, 
masih kurangnya pendekatan pedagogis yang 
mengintegrasikan Kristologi dengan teknologi 
pembelajaran yang efektif untuk memenuhi 
tuntutan zaman digital (Maria & Laia, 2022).  
Dengan menggunakan teknologi digital sebagai 
sarana pembelajaran, kurikulum PAK berbasis 
Kristologi harus mampu mengadaptasi pendekatan 
yang tidak hanya menekankan pengajaran doktrin, 
tetapi juga dapat menciptakan pengalaman belajar 
yang relevan dan transformatif, yang 
menginternalisasi nilai-nilai Kristiani secara praktis 
(Mangaronda, 2022).  Oleh karena itu, 
pengembangan strategi pedagogis yang 
menggabungkan ajaran Kristologi dengan media 
digital tidak hanya akan memperkaya pengajaran 
agama Kristen, tetapi juga memastikan bahwa 
peserta didik dapat memahami dan menghidupi 
ajaran Kristus dalam kehidupan mereka yang 
semakin terhubung dengan dunia maya (Berutu & 
Sitohang, n.d.). Kurikulum PAK berbasis Kristologi 
yang efektif dalam konteks digital akan 
memerlukan adaptasi yang fleksibel, menggunakan 
alat dan metode yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik masa kini yang lebih cenderung 
mengakses informasi melalui teknologi (Tambunan 

& Marpaung, 2023). 

Mengingat kesenjangan yang ada, penelitian 
lebih lanjut sangat diperlukan untuk 
mengidentifikasi metode pengajaran yang dapat 
mengintegrasikan prinsip-prinsip Kristologi dengan 
teknologi modern tanpa mengorbankan kedalaman 
spiritualitas dan integritas ajaran Kristiani (Omega & 
Herman, 2024). Penerapan prinsip-prinsip Kristologi 
dalam pengajaran berbasis teknologi harus dilakukan 
secara kontekstual, dengan mempertimbangkan 
dampak sosial dan spiritual yang dapat ditimbulkan 
oleh teknologi terhadap peserta didik (Dhandi et al., 
2023). Oleh karena itu, penelitian perlu difokuskan 
pada bagaimana teknologi dapat digunakan secara 
kreatif untuk menyampaikan ajaran Kristus, 
mengingat pentingnya menjaga keseimbangan 
antara pemanfaatan alat digital dan pembentukan 
karakter spiritual yang mendalam (Evimalinda et al., 
2022). Pengembangan pedoman atau model yang 
jelas untuk mengintegrasikan Kristologi dengan 
media pembelajaran digital menjadi penting agar 
kurikulum PAK tidak hanya efektif dalam 
mengajarkan pengetahuan teologis, tetapi juga 
dapat membentuk karakter moral dan spiritual 
peserta didik sesuai dengan ajaran Kristus (Yunianto 
& Rohayani, 2021). Dengan demikian, penelitian 
yang mengkaji penerapan Kristologi dalam 
pengajaran digital akan memberikan wawasan yang 
lebih jelas tentang bagaimana teknologi dapat 
berfungsi sebagai alat pembentuk karakter rohani 
dan pengembangan nilai-nilai Kristiani dalam dunia 
pendidikan masa kini (Pandandari & Efruan, 2020). 

Kekurangan Pedoman dalam Integrasi Kristologi 
dan Teknologi 

Meskipun ada banyak penelitian yang 
menekankan pentingnya penggunaan teknologi 
dalam pendidikan, sangat sedikit yang memberikan 
pedoman komprehensif mengenai bagaimana teologi 
sistematika, khususnya Kristologi, dapat 
diintegrasikan dengan teknologi pendidikan tanpa 
mengorbankan kedalaman nilai-nilai teologis yang 
terkandung dalam ajaran Kristus (Jayakusma, 2022).  
Kesenjangan ini mengarah pada perlunya penelitian 
yang lebih mendalam untuk mengidentifikasi cara-
cara praktis yang dapat memastikan bahwa 
pengintegrasian teknologi tidak hanya 
memperkenalkan media pembelajaran yang lebih 
interaktif, tetapi juga mempertahankan nilai-nilai 
Kristiani dalam setiap langkah pengajaran (Saputra, 
2025).  Dalam konteks ini, meskipun teknologi dapat 
meningkatkan metode pengajaran, penting untuk 
tidak melupakan bahwa tujuan utama dari kurikulum 
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Pendidikan Agama Kristen (PAK) berbasis Kristologi 
adalah untuk membentuk karakter rohani dan 
spiritual yang kuat dalam diri peserta didik, bukan 
hanya meningkatkan efisiensi pembelajaran 
(Widyanti et al., 2025).  Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan yang dapat menggabungkan 
penggunaan teknologi dengan prinsip-prinsip 
Kristologi secara lebih mendalam, sehingga 
pembelajaran tidak hanya menjadi lebih menarik 
secara visual, tetapi juga dapat menanamkan nilai-
nilai Kristiani dalam konteks yang relevan dan 
aplikatif (Restanti, 2023).  Dengan demikian, 
meskipun teknologi memiliki potensi besar untuk 
memperkaya pengalaman belajar, tanpa pedoman 
yang tepat, integrasi teknologi dengan Kristologi 
dapat mengaburkan kedalaman spiritual dan esensi 
ajaran Kristus dalam pendidikan agama Kristen 
(Simamora, 2024). 

Dalam rangka mengatasi kesenjangan ini, 
sangat penting untuk mengembangkan model 
kurikulum yang tidak hanya menggabungkan 
teknologi dalam pengajaran, tetapi juga 
mempertahankan kedalaman teologis Kristologi, 
memastikan bahwa pendidikan agama Kristen tetap 
mendalam dan relevan di era digital (Gultom & 
Simanjuntak, 2024).  Model yang dikembangkan 
harus memperhatikan aspek kontekstual dan 
aplikatif, di mana prinsip-prinsip Kristologi 
diadaptasi dengan cara yang relevan untuk peserta 
didik masa kini, sambil tetap menjaga kedalaman 
spiritual yang merupakan inti dari pendidikan 
agama Kristen (Manske, 2025).  Untuk itu, penting 
untuk merancang metodologi pengajaran yang 
memungkinkan teknologi untuk mendukung 
pembelajaran berbasis Kristologi, baik dalam 
konteks tatap muka maupun pembelajaran daring, 
tanpa mengorbankan nilai-nilai Kristiani yang 
terkandung dalam ajaran tersebut (Waruwu & 
Marbun, 2025).  Pendekatan pedagogis berbasis 
Kristologi yang mengintegrasikan teknologi secara 
kontekstual akan menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih inklusif dan transformatif, memberikan 
ruang bagi peserta didik untuk tidak hanya 
menguasai pengetahuan teologis, tetapi juga 
menghidupi ajaran Kristus dalam kehidupan mereka 
(Patty, 2024).  Oleh karena itu, pengembangan 
model yang efektif harus mempertimbangkan 
bagaimana teknologi dapat digunakan sebagai alat 
untuk memfasilitasi pengajaran Kristologi yang 
tidak hanya informatif, tetapi juga membentuk 
karakter moral dan spiritual peserta didik, sehingga 
mereka dapat menjadi individu yang beriman, 
kritis, dan adaptif di dunia digital (Pattipeilohy & 
Simon, 2024). 

Pengajaran Yesus sebagai Teladan dalam Konteks 
Digital 

Meskipun Yesus Kristus telah lama diakui 
sebagai teladan pedagogis utama dalam pengajaran 
agama Kristen, masih terdapat ketidakjelasan 
mengenai bagaimana metode pengajaran-Nya dapat 
diterjemahkan ke dalam konteks pembelajaran 
digital untuk membentuk karakter spiritual peserta 
didik (Abialtar et al., 2023).  Metode pengajaran 
Yesus yang berbasis pada pendekatan relasional, 
kontekstual, dan transformasional menunjukkan 
pentingnya hubungan antara guru dan siswa, serta 
relevansi pengajaran dalam kehidupan sehari-hari, 
namun penerapannya dalam dunia digital yang 
semakin kompleks memerlukan penyesuaian 
(Timisela, 2021).  Kurikulum PAK berbasis Kristologi 
perlu mengadaptasi prinsip-prinsip pedagogis yang 
diajarkan oleh Yesus, seperti penggunaan 
perumpamaan, dialog terbuka, dan pendekatan 
kasih, untuk diterapkan dalam platform digital yang 
memungkinkan interaksi yang lebih personal dan 
bermakna antara guru dan siswa (Listio, 2023).  
Kesenjangan ini menuntut penelitian lebih lanjut 
mengenai bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat 
diterjemahkan ke dalam alat dan platform digital 
yang efektif, sehingga pendidikan agama Kristen 
dapat mempertahankan kedalaman spiritualitasnya 
di tengah perkembangan teknologi yang pesat 
(Setiawan, 2024)(Rakim et al., 2025).  Oleh karena 
itu, penting untuk mengembangkan model 
pengajaran berbasis Kristologi yang 
mengintegrasikan metode pengajaran Yesus dengan 
teknologi digital, untuk memastikan bahwa 
pengajaran tidak hanya menyampaikan pengetahuan 
teologis, tetapi juga membentuk karakter Kristiani 
siswa secara mendalam dan relevan dengan tuntutan 
zaman digital (Kuwissy, 2022). 

Pengajaran Yesus yang relasional dan 
kontekstual, yang menekankan pada kasih, dialog, 
dan penerimaan terhadap siswa, perlu disesuaikan 
dengan media digital untuk menjaga kedalaman dan 
efektivitas pengajaran dalam konteks pembelajaran 
masa kini (Nadeak, 2025).  Kurikulum PAK berbasis 
Kristologi harus mampu mengadaptasi metode 
pengajaran Yesus yang mengutamakan hubungan 
personal dan kontekstual, untuk memastikan bahwa 
nilai-nilai Kristiani tetap terinternalisasi oleh siswa 
dalam pengalaman pembelajaran digital mereka 
(Panjaitan & Naibaho, 2024).  Salah satu cara untuk 
menyesuaikan pengajaran Yesus dalam konteks 
digital adalah dengan memanfaatkan media 
interaktif, seperti video, podcast, dan aplikasi 
pembelajaran berbasis komunitas, yang 
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memungkinkan siswa untuk lebih terlibat secara 
langsung dengan materi ajar dan nilai-nilai Kristiani 
yang diajarkan (Maelissa, 2024).  Melalui 
pendekatan ini, pendidikan agama Kristen dapat 
menjaga keseimbangan antara teknologi dan nilai 
spiritual yang diajarkan oleh Yesus, memberikan 
ruang bagi siswa untuk tidak hanya belajar, tetapi 
juga mengalami transformasi rohani melalui 
pengajaran berbasis Kristologi (Lontoh, 
2023)(Untoro & Zebua, 2025).  Oleh karena itu, 
penting untuk mengembangkan strategi pengajaran 
yang memungkinkan penerapan prinsip-prinsip 
pengajaran Yesus dalam konteks digital, sehingga 
siswa dapat mengalami pembentukan karakter 
Kristiani yang autentik dan relevan dengan 
tantangan dunia digital yang semakin kompleks 
(Soegijanto, 2022). 

Pertanyaan Terkait Pengembangan Kurikulum 
PAK Berbasis Kristologi 

Meskipun pentingnya Kristologi dalam 
Pendidikan Agama Kristen (PAK) telah diakui, masih 
ada pertanyaan besar tentang bagaimana 
mengembangkan kurikulum berbasis Kristologi yang 
tidak hanya menyampaikan pengetahuan teologis, 
tetapi juga efektif dalam membentuk karakter 
peserta didik, terutama dalam konteks digital yang 
terus berkembang (Yuwono & Marpaung, 2025).  
Tantangan utama dalam mengembangkan 
kurikulum PAK berbasis Kristologi adalah 
menciptakan keseimbangan antara pengajaran 
teoretis tentang Kristus dan penerapan nilai-nilai 
Kristiani dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, 
dengan memanfaatkan teknologi sebagai alat yang 
relevan dan efektif dalam pembelajaran (Syaodih, 
2021).  Dengan memanfaatkan media digital yang 
semakin dominan, kurikulum PAK berbasis 
Kristologi harus mampu mengintegrasikan 
pengajaran yang tidak hanya informatif, tetapi juga 
membentuk karakter spiritual yang sesuai dengan 
ajaran Kristus, menjadikan peserta didik mampu 
menghidupi nilai-nilai Kristiani di tengah kehidupan 
digital yang kompleks (Rondo & Mokalu, 2022).  
Oleh karena itu, penting untuk merancang 
kurikulum PAK yang tidak hanya mengandalkan 
teori, tetapi juga memberikan pengalaman 
pembelajaran yang dapat menginternalisasi ajaran 
Kristus melalui platform digital, menciptakan ruang 
belajar yang interaktif, reflektif, dan transformatif 
(Hia, 2023).  Kurikulum berbasis Kristologi yang 
efektif dalam era digital harus mempertimbangkan 
kebutuhan generasi digital yang lebih 
mengandalkan teknologi, namun tetap 
mempertahankan kedalaman iman dan spiritualitas 

yang menjadi tujuan utama pendidikan agama 
Kristen (Marulitua et al., 2024). 

Pengembangan kurikulum PAK yang 
mengintegrasikan Kristologi dengan teknologi tidak 
hanya bertujuan untuk memperkaya pengetahuan 
teologis siswa, tetapi juga untuk membekali mereka 
dengan keterampilan praktis untuk menghidupi 
ajaran Kristus dalam konteks kehidupan sehari-hari, 
terutama di dunia digital yang semakin maju 
(Mandriasa, 2023). Dalam hal ini, teknologi tidak 
hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan 
materi ajar, tetapi juga sebagai medium yang 
memungkinkan siswa untuk mengalami 
pembelajaran secara lebih dinamis, dengan 
pendekatan yang lebih kontekstual dan interaktif 
(Sugianto, 2022).  Kurikulum yang mengintegrasikan 
Kristologi dengan teknologi dapat mengarah pada 
pembentukan karakter spiritual yang lebih 
mendalam, di mana siswa tidak hanya memahami 
ajaran Kristus secara teoritis, tetapi juga 
menerapkannya dalam tindakan dan sikap mereka 
sehari-hari, baik dalam dunia fisik maupun digital 
(Kreuta, 2024). Dengan memanfaatkan berbagai 
platform digital, seperti video, aplikasi 
pembelajaran daring, dan diskusi interaktif, 
kurikulum berbasis Kristologi dapat menjembatani 
kesenjangan antara pengetahuan teologis dan 
penerapannya dalam kehidupan nyata, memberikan 
siswa kesempatan untuk terlibat dalam 
pembelajaran yang lebih hidup dan relevan 
(Widyanti et al., 2025).  Oleh karena itu, 
pengembangan kurikulum PAK berbasis Kristologi 
yang memanfaatkan teknologi pendidikan dengan 
bijak akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
bertumbuh dalam iman, serta membentuk karakter 
Kristiani yang kuat dan adaptif terhadap tantangan 
dunia digital (Zacharias, 2025). 

 
Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan pentingnya 
mengintegrasikan teologi sistematika, khususnya 
Kristologi, ke dalam kurikulum Pendidikan Agama 
Kristen (PAK) yang berbasis teknologi digital. 
Meskipun Kristologi telah lama diakui sebagai dasar 
teologis dalam pendidikan Kristen, masih terdapat 
kesenjangan signifikan dalam penerapannya pada 
pengajaran berbasis teknologi. Pengajaran yang 
berakar pada Kristologi tidak hanya perlu 
menyampaikan pengetahuan teologis, tetapi juga 
harus mampu membentuk karakter spiritual yang 
mendalam, relevan dengan tantangan zaman digital. 
Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 
kurikulum PAK yang tidak hanya mengandalkan teori, 
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tetapi juga mengintegrasikan teknologi secara 
kontekstual untuk menciptakan ruang 
pembelajaran yang inklusif dan transformatif. 

Namun, tantangan besar yang masih ada 
adalah bagaimana menjembatani antara doktrin 
Kristologi dan penerapannya dalam pengajaran 
berbasis digital. Teknologi, meskipun dapat 
meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan 
siswa, harus digunakan dengan bijaksana agar tidak 
mengorbankan nilai-nilai Kristiani yang terkandung 
dalam ajaran Kristus. Oleh karena itu, diperlukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi 
model atau pedoman yang dapat memadukan 
teknologi dan prinsip-prinsip teologis Kristologi 
secara efektif. Dengan demikian, kurikulum PAK 
yang berbasis Kristologi harus mampu membekali 
siswa tidak hanya dengan pengetahuan teologis 
yang mendalam, tetapi juga dengan keterampilan 
untuk menghidupi ajaran Kristus dalam kehidupan 
mereka yang semakin terhubung dengan dunia 
digital. 

Kehadiran teknologi dalam dunia pendidikan 
membuka peluang untuk meningkatkan efektivitas 
pengajaran agama Kristen, namun hal itu harus 
dilakukan dengan tetap menjaga kedalaman 
spiritualitas dan integritas ajaran Kristus. 
Pengajaran berbasis Kristologi yang adaptif 
terhadap perkembangan teknologi digital akan 
menciptakan pembelajaran yang tidak hanya 
informatif, tetapi juga membentuk karakter siswa 
secara utuh, baik dari aspek intelektual, moral, 
maupun spiritual. Dengan demikian, menjembatani 
teologi sistematika dan praktik pengajaran di era 
digital bukan hanya menjadi tantangan, tetapi juga 
peluang untuk menciptakan generasi yang beriman, 
kritis, dan relevan dengan tantangan zaman. 
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